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ABSTRACT

Triage competency supports nurses in providing better emergency
nursing care in maintaining patient safety. Triage competency
supports nursing task performance and nurse self-efficacy in the
emergency department. The purpose of this study is the Effect of
Providing a Workshop on Triage on the Competence of Emergency
Room Nurses in the Emergency Room of Adhyaksa Hospital Jakarta
2025. The method in this study used a One-group pretest-posttest
design with a population and sample of 16 respondents, namely
emergency room nurses, data analysis using the Wilcoxone rank test.
The results of nurse competency before being given a workshop on
triage in the Emergency Room of Adhyaksa Hospital Jakarta were
mostly competent and after being given the workshop, all were
competent. There was an effect of providing a workshop on triage on
the competence of emergency room nurses in the Emergency Room of
Adhyaksa Hospital Jakarta in 2025 with a p value of 0.008 <0.05. The
conclusion is that the workshop education media can affect the level of
ability of IGG nurses about triage. Hospital recommendations to
frequently provide training education to nurses so that nurses are more
competent and professional in carrying out their duties.

ABSTRAK

Kompetensi triase mendukung perawat melakukan asuhan
keperawatan kegawatdaruratan lebih baik dalam mempertahankan
keselamatan papsien. Kompetensi triase mendukung kinerja tugas
keperawatan dan selfefficacy perawat di bagian gawat darurat.
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Tujuan dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pemberian Workshop
Tentang Triage Terhadap Kompetensi Perawat IGD di Ruang IGD RS
Adhyaksa Jakarta 2025. Metode dalam penelitian menggunakan One-
group pretest-posttest design dengan jumlah populasi dan sampel
sebanyak 16 responden yaitu perawat IGD, analisa data
menggunakan uji wilcoxone rank test. Hasil kompetensi perawat
sebelum diberikan workshop tentang triage di IGD Rumah Sakit
Adhyaksa Jakarta mayoritas kompeten dan setelah diberikan
workshop keseluruhan kompeten. Ada pengaruh pemberian
workshop tentang triage terhadap kompetensi perawat IGD di Ruang
IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta Tahun 2025 dengan p value 0,008
< 0,05. Kesimpulan media edukasi workshop dapat mempengaruhi
tingkat kemampuan perawat IGG tentang triage. Rekomendasi RS
untuk sering memberikan edukasi pelatihan kepada perawat agar
perawat lebihkompeten dan professional dalam menjalankan tugas.

PENDAHULUAN

Pelayanan gawat darurat membutuhkan akses tepat waktu dan kompetensi yang
sesuai dalam menjamin keselamatan pasien. Perawat sebagai tenaga kesehatan professional
di unit gawat darurat dituntut memiliki kompetensi triase (Cho, Han, & Jeong, 2022).

Triage merupakan suatu kegiatan untuk memilih dan memilah pasien yang akan
masuk ke dalam Instalasi Gawat Darurat (IGD), dari proses memilih dan memilah pasien
yang akan di masukan ke Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang akan di kategorikan kedalam
pasien true emergency dan false emergency. Sehingga diperlukan kesiapan dan peran tenaga
kesehatan termasuk perawat Instalasi Gawat Darurat (IGD) dalam menerapkan konsep
triage dalam menangani kondisi kegawat daruratan pasien. Pada kegiatan triage, perawat
bertanggung jawab penuh dalam pengambilan keputusan segera (decision making), serta
melakukan pengkajian resiko, pengkajian sosial, diagnosis, serta menentukan prioritas dan
merencanakan tindakan berdasarkan tingkat urgency pesien. (Damansyah & Yunus, 2022).
Triage mengutamakan perawatan pasien berdasarkan gejala dan kegawat daruratannya
yang harus dilaksanakan secara cepat dan tepat, petugas triage juga harus memahami
tentang klasifikasi triage. diperlukan pengetahuan dan keterampilan yang khusus bagi
petugas IGD terutama tentang labeling triage. Labeling triage adalah pemberian label
berdasarkan warna. Untuk warna triage itu sendiri yang digunakan yaitu warna hijau pasien
dengan keadaan tidak gawat darurat, warna kuning pasien dengan keadaan gawat tidak
darurat, warna hitam untuk pasien meninggal dan untuk warna merah artinya pasien
dengan keadaan gawat darurat. (Zahroh at al, 2020).

Triage pengambilan keputusan klinis berdasarkan kategori prioritas pasien
menentukan kontrol pasien perawatan primer yang diterima. Peran triage membutuhkan
penilaian klinis yang sangat maju dan basis pengetahuan yang memadai untuk membedakan
keluhan yang tidak mendesak dari kondisi yang mengancam jiwa dan memprioritaskan
pasien. (Admin et al., 2020).
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Kompetensi triase mendukung perawat melakukan asuhan keperawatan
kegawatdaruratan lebih baik dalam mempertahankan keselamatan pasien (Rahmad, Ahsan,
& Utami, 2021). Selain itu, kompetensi triase mendukung kinerja tugas keperawatan dan
selfefficacy perawat di bagian gawat darurat (Jin & Ol, 2022). Jadi, kompetensi triase
mendukung kinerja perawat di unit gawat darurat. Perawat triase bertugas mengevaluasi
kondisi urgen dan memilih layanan khusus yang sesuai dengan kebutuhan setiap pasien.
Perawat dengan kompetensi triase mampu mengklasifikasi pasien yang mengalami
kehilangan kesadaran akibat penyakit akut yang parah menjadi dua kelompok (prioritas
tinggi/merah/orange dan prioritas rendah/biru/hijau/kuning) (Zaboli et al, 2022).
Menurut Zaboli et al. (2023), perawat triase memiliki kemampuan menginterpretasikan
elektrokardiogram pasien dengan tepat, baik yang bersifat patologis maupun non-patologis.
Perawat dengan kompetensi triase dapat mengklasifikasikan pasien dengan baik.

Studi Zaboli, Sibilio, Magnarelli, et al. (2023), menyatakan bahwa ketidaksesuaian
tingkat prioritas pasien yang dilakukan perawat triase pada periode pra-intervensi 23,3%
dan 9,7% pada periode pasca intervensi. Perawat yang bertugas di unit gawat darurat harus
memiliki kompetensi triase dengan baik. Hwang & Shin (2022), program pendidikan praktek
klinis harus dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi penalaran klinis dalam rangka
meningkatan kompetensi triase mahasiswa perawat. Bijani, Rakhshan, Fararouei, &
Torabizadeh (2020), kompetensi triase mengidentifikasi potensi pengembangan profesional
dan kebutuhan pendidikan perawat. Oleh karena itu, pendidikan keperawatan harus
melakukan pembelajaran triase dalam mendukung kompetensi triase mahasiswa
keperawatan.

Salah satu Rumah Sakit yang menerapkan triage lima level adalah Rumah Sakit
Adhyaksa Jakarta. Sistem triase yang diterapkan ini tentu saja berdampak pada performa
perawat dalam menetapkan kegawatan pasien berada pada level yang mana. Saat ini
perawat IGD RS Adhyaksa Jakarta diluar kepala ruangan berjumlah 29 orang dengan
berbagai kualifikasi pendidikan dan masa kerja yang berbeda-beda, 9 orang diantaranya
masih ada perawat klinis 0 dan 1 artinya perawat tersebut baru saja lulus dan belum
memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, 5 orang perawat klinisi 2, dan 15 orang lainnya
perawat klinisi 3. Pengetahuan secara khusus tentang triase IGD hanya didapatkan melalui
inhouse training tanpa ada pelatihan secara khusus dan yang mendapatkan kesempatan
untuk mengikuti hanya sebagian staf, tetapi untuk pelatihan BTCLS seluruh perawat IGD
sudah memiliki sertifikat, idealnya petugas triase adalah orang yang berbeda dengan
perawat jaga IGD, tetapi keterbatasan jumlah sumber daya manusia menyebabkan dalam
pelaksanaannya petugas triase adalah petugas yang sama dengan perawat jaga IGD di RS
Adhyaksa Jakarta dihari itu, serta sistem rolling tugas perawat yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing ruangan tidak dapat dihindari adanya perubahan personil di
instalasi gawat darurat. Hal ini menyebabkan perawat yang baru ditempatkan di Instalasi
Gawat darurat harus benar-benar memiliki pengetahuan, kecepatan dan ketepatan yang
baik dalam melakukan pengkajian triase, sementara untuk pelatihan triase secara khusus
tidak pernah diberikan kepada perawat lama ataupun baru juga menjadi salah satu masalah
yang harus diselesaikan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan analitik kuantitatif. Penelitian analitik kuantitatf adalah
studi tentang suatu masalah sosial berdasarkan pengujian suatu teori yang terdiri dari
variabel-variabel yang diukur secara numerik dan dianalisis dengan menggunakan metode
statistik untuk menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar (Abdullah et
al., 2022).

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah Quasi Eksperimental
Design yang merupakan penelitian dengan menggunakan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, akan tetapi pada penelitian ini kelompok kontrol tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Quasi Eksperimental design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2021, hlm.
118).

Pada penelitian ini metode eksperimen yang digunakan adalah Quasi Experimental
Design. Quasi Experimental Design atau eksperimen semu adalah penelitian eksperimen
dimana terdapat variabel-variabel luar yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti. Eksperimen
semu pada dasarnya dikembangkan dari eksperimen sungguhan atau True Experimental
Design yang sulit mengontrol variabel-variabel dari luar.

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pre-test Post-test Design
terhadap sekelompok objek atau satu kelas sebagai kelompok eksperimen dengan dua kali
pengukuran yaitu saat sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakukan dan
pada penelitian ini tidak menggunakan pembanding namun diberikan tes awal sehingga
diharapkan besarnya pengaruh pemberian workshop tetang triase dapat diketahui secara
pasti. Subjek penelitian akan diberi pre-test agar diketahui kemampuan awal perawat
berkaitan dengan kompetensi perawat triase. Proses penanganan informasi/data pada
penelitian ini menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS. Analisis data menggunakan
analisis data Univariat dan Bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisa Univariat
Pengumpulan data dilaksanakan peneliti dari bulan November-Desember 2025 di
Ruang IGD RS. Adhyaksa Jakarta. Sampel penelitian ini adalah perawat sejumlah 26
responden. Hasil penelitian disajikan berdasarkan pada tujuan khusus penelitian. Hasil
penelitian bisa diketahui sesuai uraian berikut.
1. Karaktersitik responden berdasarakan usia, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, dan
mengikuti pelatihan kegawatdaruratan di IGD Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa
Jakarta.

16



EMPIRIS: Jurnal Sains, Teknologi dan Kesehatan; Volume 3 No.1 2026, 13-27

a. Usia
Tabel 1 Distribusi gambaran karakteristik Usia Perawat Ruang IGD
RS . Adhyaksa Jakarta (n = 16)

Usia Frekuensi Presentase (%)
27 1 6.3
28 2 12.5
29 2 12.5
30 2 12.5
31 2 12.5
32 2 12.5
38 4 25.0
39 1 6.3
Total 16 100

Sumber : Data Primer

Tabel 1. Hasil distribusi frekuensi usia perawat IGD RS Adhyaksa Jakarta mayoritas 38
tahun sebanyak 4 responden (25%).
b. Jenis Kelamin

Tabel 2 Distribusi gambaran karakteristik Jenis Kelamin Perawat Ruang IGD RS
Adhyaksa Jakarta (n=16)

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 11 68.8
Perempuan 5 31.3
Total 16 100

Sumber : Data Primer

Tabel 2 Hasil distribusi frekuensi jenis kelamin perawat IGD RS Adhyaksa Jakarta
sama rata laki-laki 11 responden (68,8%).
C. Pendidikan

Tabel 3 Distribusi gambaran karakteristik Pendidikan Perawat Ruang IGD RS
Adhyaksa Jakarta (n=16)

Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
D3 Keperawatan 11 68.8
S1+Ners 5 31.3
Total 16 100
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Sumber : Data Primer

Tabel 3. Hasil distribusi frekuensi pendidikan perawat IGD RS Adhyaksa Jakarta
mayoritas D3 Keperawatan 11 responden (68,8%).
d. Lama Kerja

Tabel 4 Distribusi gambaran karakteristik Lama Kerja Perawat Ruang IGD RS
Adhyaksa Jakarta (n=16)

Lama Kerja Frekuensi Presentase (%)
5 3 18.8
10 7 43.8
11 4 25.0
12 2 12.5
Total 16 100

Sumber : Data Primer

Tabel 4. Hasil distribusi frekuensi lama kerja perawat IGD RS Adhyaksa Jakarta
mayoritas 10 tahun 7 responden (43,8%).
e. Pelatihan Kegawatdaruratan

Tabel 4 Distribusi gambaran karakteristik pelatihan kegawatdaruratan Perawat
Ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta (n=16)

Pelatihan Frekuensi Presentase (%)
Kegawatdaruratan
BTCLS 13 81.3
PPGD 3 18.8
Total 16 100

Sumber : Data Primer

Tabel 5. Hasil distribusi frekuensi pelatihan kegawatdaruratan perawat IGD RS
Adhyaksa Jakarta mayoritas BTCLS 13 responden (81,3 %).
f. Kompetensi perawat sebelum diberikan workshop tentang triage di IGD Rumah Sakit
Adhyaksa Jakarta.

Tabel 5 Distribusi gambaran kompetensi perawat sebelum diberikan workshop
tentang triage di Ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta (n=16)

Pre Test Frekuensi Presentase (%)
Tidak Kompeten 7 43.8
Kompeten 9 56.3
Total 16 100

Sumber : Data Primer
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Tabel 6. Hasil distribusi frekuensi kompetensi perawat sebelum diberikan workshop
tentang triage di ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta mayoritas Kompeten 9 responden (56,3%).
g. Kompetensi perawat setelah diberikan workshop tentang triase di IGD Rumah Sakit

Adhyaksa Jakarta.

Tabel 6 Distribusi gambaran kompetensi perawat setelah diberikan workshop
tentang triage di Ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta (n=16)

Post Test Frekuensi Presentase (%)
Kompeten 16 100
Total 16 100

Sumber : Data Primer

Tabel 7. Hasil distribusi frekuensi kompetensi perawat sebelum diberikan
workshop tentang triage di ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta mayoritas Kompeten 16
responden (100%).

Analisa Bivariat
Pengaruh pemberian workshop tentang triage terhadap kompetensi perawat IGD di
Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta Tahun 2025.

Tabel 7 Pengaruh pemberian workshop tentang triage terhadap kompetensi
perawat IGD di Ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta Tahun 2025

Kompetensi N Mean SD Penurunan P Value
Mean * SD
Pretest 16 59.25 13.98 1.237 0,008
Posttest 16 81.76 5.02 3.594

Sumber : Data Primer

Tabel 4 berdasarkan output Wilcoxon Signed Ranks Test nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,008 < 0,05, maka dapat disimpulkan ada Pengaruh pemberian workshop tentang triage
terhadap kompetensi perawat IGD di Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta Tahun 2025.
Yang berarti HO ditolak dan Ha diterima.
Pembahasan
Analisa Univariat
1. Karaktersitik responden berdasarakan usia, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, dan

mengikuti pelatihan kegawatdaruratan di IGD Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta.

a. Usia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas perawat IGD berusia 38 tahun, yaitu
sebanyak 5 responden (19,2%). Rentang usia ini termasuk dalam usia produktif, di mana
perawat umumnya telah memiliki kematangan secara fisik, psikologis, dan profesional. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Norman Alfiat Talibo (2023) yang melaporkan bahwa perawat
yang bekerja di IGD umumnya berada pada rentang usia 30-40 tahun. Rentang usia tersebut
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dianggap ideal karena perawat telah memiliki pengalaman kerja yang cukup, kemampuan
berpikir kritis yang baik, serta kestabilan emosi dalam menghadapi kondisi pasien gawat dan
darurat. Penelitian Hamid (2024) juga menyebutkan bahwa perawat pada usia ini cenderung
lebih sigap dalam mengambil keputusan klinis dan memiliki kepercayaan diri yang lebih baik
dibandingkan perawat yang lebih muda.

Secara teori Notoadmodjo 2018 mengatakan usia berhubungan dengan tingkat
kematangan dan pengalaman seseorang. Teori perkembangan dewasa menyatakan bahwa
individu pada usia dewasa madya telah mencapai kestabilan kognitif dan emosional, serta
memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap tekanan kerja. Hal ini sangat relevan
dengan tuntutan kerja di IGD yang memerlukan respons cepat, ketepatan tindakan, serta
kemampuan mengelola stres kerja.

Menurut opini peneliti, dominasi usia 38 tahun pada perawat IGD RS Adhyaksa Jakarta
menunjukkan bahwa unit IGD didukung oleh tenaga keperawatan yang telah cukup matang
dan berpengalaman. Kondisi ini menjadi modal penting dalam menunjang kualitas
pelayanan kegawatdaruratan dan keselamatan pasien.

b. Jenis Kelamin

Distribusi jenis kelamin pada penelitian ini menunjukkan proporsi yang seimbang
antara perawat laki-laki sebanyak 11 responden (68,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat dominasi jenis kelamin tertentu dalam komposisi perawat IGD RS Adhyaksa
Jakarta.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Alkhusari (2023) yang menyatakan bahwa
perbedaan jenis kelamin tidak lagi menjadi faktor dominan dalam penempatan perawat di
IGD. Perkembangan sistem pelayanan kesehatan menuntut kompetensi dan profesionalisme
yang dapat dimiliki baik oleh perawat laki-laki maupun perempuan. Di unit IGD, perawat
laki-laki sering dibutuhkan untuk membantu tindakan yang memerlukan kekuatan fisik,
sementara perawat perempuan dikenal memiliki ketelitian dan empati yang baik dalam
memberikan asuhan keperawatan.

Menurut teori dalam penelitian (Syarifah, 2024) peran profesional keperawatan, jenis
kelamin tidak menentukan kualitas kinerja perawat. Faktor utama yang memengaruhi
kinerja adalah pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan sikap profesional. Dengan
demikian, perawat laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang sama dalam memberikan
pelayanan keperawatan yang berkualitas.

Menurut opini peneliti, keseimbangan jumlah perawat laki-laki dan perempuan di
IGD RS Adhyaksa Jakarta merupakan kondisi yang ideal. Kombinasi tersebut dapat
mendukung efektivitas kerja tim, pembagian tugas yang seimbang, serta peningkatan mutu
pelayanan kegawatdaruratan.

c. Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan D3 Keperawatan, yaitu sebanyak 11 responden (68,8%). Temuan ini
menunjukkan bahwa tenaga perawat di IGD RS Adhyaksa Jakarta masih didominasi oleh
lulusan pendidikan vokasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hamid (2022) yang
melaporkan bahwa mayoritas perawat pelaksana di rumah sakit, termasuk di IGD, memiliki
latar belakang pendidikan D3 Keperawatan. Pendidikan D3 menekankan pada keterampilan
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klinis dan praktik langsung, sehingga lulusan D3 dinilai cukup kompeten dalam memberikan
pelayanan keperawatan dasar dan tindakan kegawatdaruratan.

Menurut teori Notoadmodjo (2018) pendidikan keperawatan, tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan. Pendidikan
D3 lebih menekankan aspek keterampilan teknis, sedangkan pendidikan yang lebih tinggi
seperti S1 Keperawatan dan profesi Ners lebih menekankan pada analisis, manajemen
asuhan, dan pengambilan keputusan berbasis evidence-based practice (Notoadmodjo,
2018).

Menurut opini peneliti, dominasi pendidikan D3 Keperawatan di IGD RS Adhyaksa
Jakarta masih sesuai dengan kebutuhan pelayanan, mengingat IGD membutuhkan perawat
yang terampil secara klinis. Namun demikian, peningkatan jenjang pendidikan dan pelatihan
berkelanjutan tetap diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kesiapan
perawat dalam menghadapi kasus kegawatdaruratan yang semakin kompleks.

d. Lama Kerja

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki lama kerja 10 tahun,
yaitu sebanyak 7 responden (43,8%). Lama kerja mencerminkan tingkat pengalaman
perawat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di IGD.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Ririn Merliyanti; Rizky Meilando; Sirli Agustiani,
2024) yang menyatakan bahwa perawat dengan masa kerja lebih dari 5 tahun memiliki
keterampilan klinis yang lebih baik, kecepatan respons yang lebih tinggi, serta kemampuan
adaptasi yang baik terhadap kondisi darurat. Pengalaman kerja yang panjang
memungkinkan perawat untuk belajar dari berbagai kasus dan meningkatkan ketepatan
tindakan keperawatan.

Menurut teori dalam penelitian (Mayasari, 2020) pengalaman kerja, semakin lama
seseorang bekerja, maka semakin tinggi tingkat kompetensinya. Pengalaman berperan
penting dalam membentuk keterampilan praktis, pengambilan keputusan, serta kemampuan
mengantisipasi risiko klinis.

Menurut opini peneliti, lama kerja 10 tahun pada sebagian besar perawat IGD RS
Adhyaksa Jakarta menunjukkan bahwa tenaga keperawatan di unit tersebut telah memiliki
pengalaman yang memadai. Hal ini dapat berkontribusi positif terhadap mutu pelayanan dan
keselamatan pasien di IGD.

e. Pelatihan Kegawatdaruratan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengikuti
pelatihan kegawatdaruratan BTCLS, yaitu sebanyak 23 responden (88,5%). Pelatihan BTCLS
merupakan pelatihan dasar yang sangat penting bagi perawat IGD dalam menangani pasien
gawat dan darurat.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al., 2023) yang menyatakan bahwa
pelatihan kegawatdaruratan seperti BTCLS berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan perawat IGD. Perawat yang telah mengikuti
pelatihan cenderung lebih percaya diri dan mampu memberikan tindakan yang cepat dan
tepat.

Menurut teori pengembangan kompetensi, pelatihan merupakan salah satu strategi
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pelatihan berkelanjutan membantu
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tenaga kesehatan untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan
perkembangan ilmu dan teknologi kesehatan (Ngurah & Putra, 2019).

Menurut opini peneliti, tingginya persentase perawat yang telah mengikuti pelatihan
BTCLS menunjukkan adanya dukungan institusi dalam meningkatkan kompetensi perawat
IGD RS Adhyaksa Jakarta. Hal ini menjadi faktor pendukung penting dalam peningkatan
kualitas pelayanan kegawatdaruratan.

2. Kompetensi perawat sebelum diberikan workshop tentang triage di IGD Rumah Sakit
Adhyaksa Jakarta.

Hasil distribusi frekuensi kompetensi perawat sebelum diberikan workshop tentang
triage di ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta mayoritas Kompeten 9 responden (56,3%). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat telah memiliki kemampuan awal
yang baik dalam pelaksanaan triage meskipun belum mendapatkan intervensi berupa
workshop triage. Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian (Syarifah, 2024)
yang menyatakan bahwa sebagian besar perawat IGD 26 responden (78,6%) telah memiliki
kompetensi dasar triage sebelum diberikan pelatihan tambahan. Penelitian (Wirotomo et al,,
2024) melaporkan bahwa perawat yang bekerja di IGD umumnya telah terbiasa melakukan
penilaian cepat terhadap kondisi pasien, sehingga memiliki kemampuan awal dalam
menentukan prioritas kegawatan. Penelitian (Ranti Nur Azizah et al, 2025) juga
menyebutkan bahwa kompetensi awal perawat IGD dipengaruhi oleh pengalaman kerja,
frekuensi paparan kasus kegawatdaruratan, serta Kkeikutsertaan dalam pelatihan
kegawatdaruratan dasar seperti BTCLS. Hal ini sesuai dengan karakteristik responden dalam
penelitian ini, di mana sebagian besar perawat memiliki masa kerja yang relatif lama dan
telah mengikuti pelatihan kegawatdaruratan.

Menurut Notoadmodjo (2018) kompetensi merupakan integrasi antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memungkinkan seseorang melaksanakan tugas secara efektif
dan profesional. Dalam konteks triage, kompetensi perawat mencakup kemampuan
melakukan pengkajian cepat, mengenali tanda-tanda kegawatan, menentukan kategori
triage, serta mengambil keputusan klinis dalam waktu singkat. Teori pembelajaran orang
dewasa (adult learning theory) menyatakan bahwa tenaga kesehatan memperoleh
kompetensi tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui pengalaman kerja
dan pembelajaran berkelanjutan. Perawat IGD yang telah lama bekerja akan
mengembangkan pola pikir kritis dan keterampilan klinis yang lebih baik melalui
pengalaman langsung menangani berbagai kasus kegawatdaruratan.

Selain itu, teori manajemen kegawatdaruratan menjelaskan bahwa pelaksanaan
triage yang efektif membutuhkan pemahaman yang baik terhadap protokol triage,
kemampuan observasi yang tajam, serta keterampilan komunikasi yang efektif. Kompetensi
awal yang baik sebelum workshop menunjukkan bahwa perawat telah memiliki dasar
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk menjalankan fungsi triage di IGD
(Ariwangi, 2021).

Menurut opini peneliti, tingginya persentase perawat yang berada pada kategori
kompeten sebelum diberikan workshop triage menunjukkan bahwa perawat IGD RS
Adhyaksa Jakarta telah memiliki bekal kompetensi yang cukup baik dalam pelaksanaan
triage. Kondisi ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan
keperawatan, pengalaman kerja yang cukup lama, serta keikutsertaan dalam pelatihan
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kegawatdaruratan sebelumnya. Namun demikian, meskipun mayoritas perawat telah
kompeten, masih terdapat sebagian kecil perawat yang belum kompeten. Hal ini
menunjukkan adanya variasi kemampuan dalam memahami dan menerapkan triage secara
konsisten. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan pengalaman Kklinis,
intensitas pelaksanaan triage, serta pemahaman terhadap standar operasional prosedur
triage yang berlaku di rumah sakit.

Peneliti juga berpendapat bahwa workshop triage tetap diperlukan meskipun
kompetensi awal perawat tergolong baik. Workshop berfungsi sebagai sarana penyegaran
pengetahuan, penyamaan persepsi, serta peningkatan keterampilan praktis dalam
penerapan triage yang tepat dan konsisten. Dengan adanya workshop, diharapkan seluruh
perawat IGD memiliki kompetensi yang seragam, sehingga dapat meningkatkan mutu
pelayanan kegawatdaruratan dan keselamatan pasien.

3. Kompetensi perawat setelah diberikan workshop tentang triase di IGD Rumah Sakit
Adhyaksa Jakarta.

Hasil distribusi frekuensi kompetensi perawat setelah diberikan workshop tentang
triage di ruang IGD RS Adhyaksa Jakarta seluruhnya Kompeten 16 responden (100%). Hasil
ini menunjukkan bahwa workshop triase yang diberikan mampu meningkatkan dan
menyeragamkan kompetensi perawat IGD dalam pelaksanaan triase sesuai dengan standar
yang berlaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian (Mulyati et al., 2025)
yang menyatakan bahwa pelatihan atau workshop triase memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kompetensi perawat IGD sebanyak 32 responden (98,2%). Penelitian
(Syarifah, 2024) melaporkan bahwa perawat yang mengikuti pelatihan triase mengalami
peningkatan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan, dan ketepatan pengambilan
keputusan triase.

Menurut teori dalam penelitian (Ristanti et al., 2023) kompetensi merupakan
kemampuan yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan melalui proses pembelajaran dan
pelatihan. Workshop merupakan metode pembelajaran yang efektif karena
mengombinasikan pemberian materi teori dan praktik langsung, sehingga peserta dapat
memahami dan mengaplikasikan konsep secara optimal.

Teori pengembangan kompetensi (Martina Pakpahan., 2021) menjelaskan bahwa
pelatihan berkelanjutan sangat diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi tenaga kesehatan. Pemberian workshop triase membantu perawat
memperbarui pengetahuan, menyesuaikan praktik dengan standar terbaru, serta
meningkatkan kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan klinis di IGD.

Menurut opini peneliti, capaian kompetensi 100% setelah diberikan workshop triase
menunjukkan bahwa workshop yang dilaksanakan di IGD RS Adhyaksa Jakarta berjalan
secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan perawat. Workshop tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga berhasil menyamakan persepsi dan praktik triase di antara seluruh
perawat IGD. Peneliti berpendapat bahwa keberhasilan workshop ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain metode pembelajaran yang interaktif, materi yang sesuai dengan
kondisi klinis di IGD, serta latar belakang perawat yang sebagian besar telah memiliki
pengalaman kerja dan pelatihan kegawatdaruratan sebelumnya. Kombinasi faktor tersebut
memungkinkan perawat untuk dengan cepat memahami dan menerapkan konsep triase
secara benar. Meskipun seluruh perawat telah mencapai kategori kompeten, peneliti
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berpendapat bahwa evaluasi dan pelatihan triase secara berkala tetap diperlukan. Hal ini
penting untuk mempertahankan kompetensi, menyesuaikan dengan perkembangan
pedoman triase, serta memastikan kualitas pelayanan kegawatdaruratan dan keselamatan
pasien tetap terjaga.

Analisa Bivariat

Pengaruh pemberian workshop tentang triage terhadap kompetensi perawat IGD di
Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta Tahun 2025.

Berdasarkan output Wilcoxon Signed Ranks Test nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,008 <
0,05, maka dapat disimpulkan ada Pengaruh pemberian workshop tentang triage terhadap
kompetensi perawat IGD di Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta Tahun 2025. Yang
berarti HO ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa workshop triage yang
diberikan berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kompetensi perawat IGD.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamid (2024) Hasil penelitian ini diuji
dengan menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dan menunjukkan nilai p-value 0,000
pada pengetahuan, kecepatan sebesar 0,015 serta ketepatan dengan signifikansi 0,001, yang
artinya pelatihan yang diberikan memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan,
kecepatan dan ketepatan perawat dalam melakukan pengkajian triase. Sejalan juga dengan
penelitian Talibo (2023) Hasil penelitian ini diuji dengan menggunakan Wilcoxon Signed
Ranks Test dan menunjukkan nilai p-value 0,000 pada pengetahuan, kecepatan sebesar
0,015 serta ketepatan dengan signifikansi 0,001, yang artinya pelatihan yang diberikan
memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, kecepatan dan ketepatan perawat
dalam melakukan pengkajian triase. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pelatihan
merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kompetensi perawat, khususnya dalam
pelaksanaan triage di IGD.

Menurut teori Notoadmodjo (2018) kompetensi merupakan kombinasi dari
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) yang memungkinkan
seseorang melaksanakan tugas secara efektif dan profesional. Dalam konteks pelayanan
gawat darurat, kompetensi perawat IGD mencakup kemampuan melakukan pengkajian
cepat, menentukan prioritas kegawatan, mengambil keputusan klinis, serta melakukan
tindakan sesuai dengan kondisi pasien. Workshop triase merupakan bentuk intervensi
pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan ketiga aspek kompetensi tersebut. Melalui
workshop, perawat memperoleh pengetahuan tentang konsep dan sistem triase,
meningkatkan keterampilan melalui simulasi dan praktik, serta membentuk sikap
profesional dalam pengambilan keputusan kegawatdaruratan. Oleh karena itu, teori
kompetensi menjelaskan bahwa pemberian workshop triase akan berdampak pada
peningkatan kemampuan perawat IGD.

Teori pengembangan sumber daya manusia menyatakan bahwa pelatihan merupakan
salah satu strategi utama dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi tenaga kerja.
Pelatihan yang terencana dan berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas, kualitas
kerja, serta kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Dalam pelayanan
IGD, workshop triase berfungsi sebagai sarana pengembangan kompetensi perawat agar
mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan aman. Dengan adanya pelatihan triase,
perawat memperoleh pembaruan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
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meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan kegawatdaruratan (Martina
Pakpahan., 2021).

Menurut teori perubahan perilaku, peningkatan pengetahuan melalui pendidikan dan
pelatihan akan memengaruhi sikap dan selanjutnya berdampak pada perubahan
keterampilan dan perilaku kerja. Dalam konteks ini, workshop triase meningkatkan
pengetahuan perawat tentang sistem triase, yang kemudian memengaruhi sikap perawat
terhadap pentingnya ketepatan penentuan prioritas pasien, dan akhirnya meningkatkan
kemampuan praktik triase di IGD (Katuuk et al., 2020).

Menurut asumsi peneliti, adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian
workshop triage dan kompetensi perawat IGD disebabkan oleh kesesuaian materi workshop
dengan kebutuhan klinis di IGD. Workshop triage memberikan pembaruan pengetahuan,
memperjelas alur penentuan prioritas pasien, serta meningkatkan keterampilan perawat
dalam melakukan pengkajian cepat dan pengambilan keputusan. Peneliti juga berasumsi
bahwa latar belakang responden yang sebagian besar telah memiliki pengalaman kerja dan
pelatihan kegawatdaruratan sebelumnya menjadi faktor pendukung keberhasilan workshop.
Dengan dasar kompetensi yang telah dimiliki, perawat lebih mudah menerima dan
mengaplikasikan materi workshop dalam praktik sehari-hari. Selain itu, peneliti berasumsi
bahwa metode workshop yang interaktif dan berbasis kasus klinis berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini memungkinkan perawat untuk mengaitkan
teori dengan praktik langsung, sehingga kompetensi triage dapat meningkat secara
signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tersebut, peneliti berasumsi bahwa
workshop triage merupakan intervensi yang efektif dan perlu dilakukan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan dan mempertahankan kompetensi perawat IGD, serta
mendukung peningkatan mutu pelayanan kegawatdaruratan dan keselamatan pasien.

KESIMPULAN
Sesuai dengan judul penelitian pengaruh pemberian workshop tentang triage

terhadap kompetensi perawat IGD di Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta Tahun 2025,

maka peneliti menyimpulkan :

1. Hasil karaktersitik responden berdasarakan usia 38 tahub, jenis kelamin laki-laki,
pendidikan D3 Keperawatan, lama kerja 10 tahun, dan mengikuti pelatihan
kegawatdaruratan BTCLS di IGD Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta.

2. Hasil kompetensi perawat sebelum diberikan workshop tentang triage di IGD Rumah
Sakit Adhyaksa Jakarta mayoritas kompeten.

3. Hasil kompetensi perawat setelah diberikan workshop tentang triase di IGD Rumah Sakit
Adhyaksa Jakarta keseluruhan kompeten.

4. Ada pengaruh pemberian workshop tentang triage terhadap kompetensi perawat IGD di
Ruang IGD Rumah Sakit Adhyaksa Jakarta Tahun 2025.
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